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KATA PENGANTAR

Setiap manusia pasti pernah melakukan kesalahan, tetapi tidak semua
orang mau mengakui kesalahannya. Hal-hal sederhana tetapi berat yaitu
meminta maaf, apabila tidak sejak usia dini dibiasakan/ditanamkan pasti
akan berat nantinya unt elakukannya. Oleh karena budi pekerti perlu
ditumbuhkan sejak dini.

I -:' . 522 satu media untuk

penumbuhan budi pekerti yakni melalui budaya literasi.

Literasi sudah menjadi istilah yang familiar di masyarakat. Namun tidak
ua orang memahami makna dan definisi literasi secara jelas. Sebab

-]
P Bagi pembaca yang ingin mendalami makna literasi lebh

jauh, silakan membaca buku kecil ini supaya tidak salah konsep.

Buku ini juga membicarakan bahwa penumbuhan budi pekerti dapat
dilakukan melalui literasi bermacam-macam, antara lain literasi fiksi yang
meliputi cerpen anak atau cerita anak, dongeng, permainan kata, dan
permainan tradisional. Melalui permainan tradisional yaitu engklek dan
gobak sodor budi pekerti anak dapat dimunculkan. Selain itu,
penumbuhan budi pekerti juga dapat ditumbuhkan melalui penerapan
keterampilan berbahasa yang meliputi keterampilan menyimak,
membaca, berbicara, dan menulis. Melalui tahapan-tahapan pada setiap
keterampilan berbahasa tersebut sikap/budi pekerti dapat dibiasakan.

Buku ini juga memuat tentang konsep kearifan lokal (lokal
wisdom)/ecoliterasi, dengan harapan pembaca setelah mencermati buku
ini dapat menarik benang merah, yakni bahwa penumbuhan budi pekerti
dilakukan sejak dini/ sejak anak-anak dengan salah satu caranya melalui
literasi. Literasi yang ditawarkan adalah literasi fiksi, permainan, lagu, dan
keterampilan berbahasa yang kontennya kearifan lokal. Dengan tujuan
agar anak Indonesia menjadi anak yang berbudi luhur berdasarkan
Pancasila yang sejati.

Tidak ada gading yang tidak retak. Masukan yang membangun sangat
kami harapan dari pembaca, demi kesempurnaan buku ini. Semoga buku




ini bermanfaat baik bagi pembaca maupun kepada penulis khususnya.

Aamiin ya Rabbal allamin.
Surabaya, 10 Dktobﬂ
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Literasi dan Kearifan Lokal untuk Anak

Bab 1
Literasi

1.1 Pendahuluan

Literasi dewasa ini memang selalu memiliki daya tarik bagi keilmuan. tidak
hanya ranahnya yang luas, melainkan juga daya pikat sebagai paket
lengkap bagi pendidikan. Para ahli memberikan pengertian literasi itu
sendiri. Langer (1987) dalam bukunya menjelaskan

Sedangkan Rod Welford, menteri pendidikan dan kebudayaan
Queensland, Australia menyatakan

I

21 st

peserta didik [
e i —
I, peserta didik
I tantaangan . Kemampuan literasi adalah modal

utama bagi generasi muda untuk memenangkaan tantangan abad ke-21.
Berpondasi pada pendapat para ahli, maka penting bagi dunia pendidikan
memahami literasi dengan baik, sebab literasi selain menjadi modal juga
menjadi tolok ukur dari tumbuh kembang keilmuan masyarakatnya.

Pada bab ini, penulis akan memaparkan konsep-konsep pokok yang
menjadi titik tolak penulisan buku ini. Konsep-konsep ini lebih banyak
akan mengulas pengertian literasi dalam berbagai perspektif yang
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berhubungan dengan objek utama kajian dalam penulisan ini. Pengertian
literasi diperlukan untuk menunjukkan batasan pembahasan
literasidalam buku ini. Pengertian ini akan menjadi perspektif sebagai
kerangka konseptual tentang betapa pentingnya penguatan literasi
sebagai modal sosial dan manifestasinya dalam konteks keilmuan.

1.2 Pengertian Literasi

Literasi sudah menjadi istilah yang familiar di masyarakat. Namun tidak
ua orang memahami makna dan definisi literasi secara jelas. Sebab

P Berangkat dari sini, perlu diuraikan apa sebenarnya
makna dari istilah literasi.

|

1. Literasi merupakan kualitas atau
B di dalamnya

(adegan, video, gambar)."

2. Literasi menurut adalah
"
]
.
e
e
B bergantung
I

3. e
tidak sekadar [N v aitu
]
. vang dapat dipahami [N
]
!

4. e
.

. Selanjutnya dijelaskan
bahwa
]
]
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I Karena sifatnya
I dapat E—

R penduduk, [
-

5. Lebih lengkap Baynham (1995: 5) menyatakan
-]
-]
- ]
I social.
6. Definisi lebih komprehensif dinyatakan oleh Klein dkk (1991: 1)
bahwa seseorang dikatakan berkemampuan literasi apabila pada
diri seseorang tersebut terdapat (1) kemampuan membaca
makna tersurat dari apa yang dibaca; (2) kemampuan berbicara
secara jelas, tepat, dan logis; (c ) kemampuan menulis dengan
mudah dan nyaman; (d) kemampuan mengomunikasikan ide-ide
pokok melalui tulisan; (e) kemampuan memahami pesan lisan,
baik secara eksplisit maupun implisit; (f) kemampuan

menemukan kepuasan, tujuan, dan pencapaian melalui berbagai
tindak literasi.

1.3 Perkembangan Literasi

Sejak munculnya peradaban manusia, budaya baca tulis sebenarnya
sudah ada. Membaca dan menulis adalah cara manusia untuk
berkomunikasi. Peradaban manusia yang terus berkembang berpengaruh
juga terhadap budaya baca tulis. Maka baca tulis yang kini bertumbuh
menjadi frasa literasi niscaya bukan embrio baru, bisa jadi literasi adalah
bentuk tumbuh kembang embrio baca tulis, sayangnya kelahiran literasi
di Indonesia belum ditandai dengan perayaan keilmuan atau
semacamnya.

Istilah liter emakin popular di Indonesia setidaknya disebabkan oleh
empat hal-— mendasar,
N iterasi
B Baik secara historis maupun sosiologis terbukti bahwa

masyarakat yang maju dan unggul selalu didukuggmoleh literasi. Kedua,
masyarakat pada umumnya telah menyadari b

13
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IR cuat

B di dunia pendidikan. Gerakan literasi semakin marak di
masyarakat dan pendidikan di Indonesia, sejak pemerintah
mencanangkan dan menggencarkan gerakan literasi sekolah. Berbagai
festival, lomba, klinik, dan juga pertemuan ilmiah tentang literasi sebagai
bagian dari gerakan literasi makin sering dilaksanakan oleh pelbagai
pihak.

Di sinilah literag@mering dianggap sebagai kemahiran berwacana. Dalam
konteks inilah mengartikan [

sebagai kemampgen seseorang dalam berkomunikasi di masyarakat.
Dalam program
P mengartikan  kemampuan berliterasi  sebagai

]
D kocioton,
]

Vision Paper UNESCO (2004) menegaskan bahwa kemampuan berliterasi
telah menjadi prasyarat partisipasi bagi pelbagai kegiatan sosial, kultural,
politis, dan ekonomis pada zaman modern. Kemudian Global Monitoring
Report Education for All (EFA) 2007: Literacy for All menyimpulkan bahwa
kemampuan berliterasi berfungsi sangat mendasar bagi kehidupan
modern karena seperti diungkapkan oleh Koichiro Matsuura, Direktur
Umum UNESCO, kemampuan berliterasi adalah langkah pertama yang
sangat berarti untuk membangun kehidupan yang lebih baik (2006). Kini
literasi masih menunggu untuk dieksplorasi dan dimanfaatkan sebaik-
baiknya bagi kemajuan cara berpikir dan berperilaku manusia.

Pendidikan literasi yang telah diterapkan sejak dini akan memberikan
dampak positif terhadap prestasi akademik seorang anak. Praktik
pengenalan literasi awal dengan membacakan buku pada anak terbukti
dapat membuat anak lebih sukses dalam bidang akademik. Hal tersebut
dikarenakan anak yang telah terbiasa dikenalkan dengan dunia literasi
memiliki kemampuan belajar dan berkomunikasi yang lebih baik daripada
anak lainnya yang belum mendapatkan pengenalan mengenai literasi.
Kemampuan akademik tersebut juga ditambahkan dengan kemampuan
memecahkan masalah logis seperti dalam pengerjaan soal-soal
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matematika. Melihat begitu banyaknya manfaat yang bisa didapatkan
anak ketika mereka diberi pendidikan awal tentang literasi sejak usia dini,
orang tua sudah sepantasnya menerapkan pendidikan tersebut di
lingkungan keluarga lebih-lebih di lingkungan masyarakat.

1.4 Jenis Literasi

Seiring perjalanan waktu dan berkembangnya peradaban dunia,

muncull erbagai istilah penggunaan literasi di masyarakat. Sebagai
contoh, Assesment (NG

dikoordinasikan [ telah mengategorikan literasi menjadi (a)
literasi keilmu-alaman (scientifical literacy), (b) kebeberaksaraan
matematis (mathematical literacy), dan (c) literasi membaca (reading
literacy). Dalam berbagai terbitannya mengenai masyarakat informasi,
UNESCO menyatakan adanya literasi informasi dan literasi media.

Selanjutnya, Buchori dalam Saryono (2016) menyebutkan adanya literasi
budayawi (cultural literacy) dan literasi sosial (social literacy). Belakangan
juga berkembang literasi ekonomis (economic literacy), literasi keuangan
(financial literacy), dan literasi kesehatan (health literacy). Pada masa
mendatang niscaya akan terus berkembang kategori literasi lain. Literasi
yang komprehensif dan saling terkait memampukan seseorang untuk
berkontribusi kepada masyarakat sesuai dengan kompetensi dan
perannya sebagai warga negara global. Sebab, kemampuan menguasai
beraneka bentuk dan jenis literasi tersebut mendukung keberhasilan dan
kemajuan seseorang, masyarakat, bahkan bangsa.

Dalam konteks pendidikan, kemampuan menguasai pelbagai bentuk dan
jenis literasi tentulah akan membuat peserta didik sukses dan maju. Lebih
lanjut, juga n menumbuhkembangkan tradisi dan budaya literasi.
Untuk itu,

I kemampuan berliterasi |

% = diperiukan

N mengembangkan | ini. Kesempatan
B terpajang dengan berbagai bentuk dan jenis literasi

menentukan kesiapan peserta didik berinteraksi dengan literasi lain
(Saryono: 2016).
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Resmini (2012: 4) menyatakan bahwa terdapat tiga jenis literasi, yaitu
sebagai berikut.

1. Literasi visual

Liturasi visual merupakan kemampuan dimana individu memiliki
kemampuan mengenali penggunaan garis, bentuk, dan warna sehingga
dapat menginterpretasikan tindakan, mengenali objek, dan memahami
pesan lambang. Literasi visual awal pada anak dapat dilakukan dengan
pemberian warna, gambar dan bentuk tulisan yang menarik bagi anak.

2. Literasilisan

Literasi lisan merupakan kemampuan berbahasa yang menekankan pada
aspek berbicara dan mendengarkan. Literasi lisan awal pada anak dapat
dilakukan dengan cara memberikan lagu-lagu anak yang sederhana baik
dari segi lirik lagu maupun nada-nadanya.

3. Literasi terhadap teks tertulis (cetakan)

Literasi terhadap teks tertulis atau tercetak digambarkan sebagai aktivitas
dan keterampilan yang berhubungan secara langsung dengan teks yang
tercetak baik melalui bentuk pembacaan maupun penulisan. Literasi
cetakan awal pada anak dapat dilakukan dengan cara memberi buku
bacaan dongeng bergambar yang mampu menarik minat baca anak.

1.5 Literasi dan Pendidikan

Pendidikan dan kemampuan literasi adalah dua hal yang sangat penting
dalam hidup. Kemajuan suatu negara secara langsung bergantung pada
tingkat melek huruf di negara tersebut. Menurut Tarwotjo dalam Wiyanto
menyatakan bahwa produk dari aktivitas literasi berupa tulisan, adalah
sebuah warisan intelektual yang tidak akan ditemukan di zaman
prasejarah, sehingga kalau di era globalisasi ini tidak ditemukan tulisan,
berarti sama saja dengan zaman prasejarah. Tulisan merupakan rekaman
sejarah yang dapat diwariskan dari generasi ke generasi hingga berabad-
abad lamanya. Sejarah mencatat bahwa benang merah antara zaman pra-
sejarah dengan zaman sejarah adalah tulisan. Ditemukannya tulisan
sebagai bukti adanya peradaban literasi di masa lampau merupakan
babak baru dimulainya zaman sejarah.

Saat ini bisa dikatakan sebagai peradaban tulisan atau peradaban teks.
Terbukti banyaknya informasi setiap hari dari berbagai media baik cetak

14
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maupun elektronik, sebagian besar berbentuk teks atau tuli Dalam
dunia pendidikan khususnya, tulisan mutlak diperlukan. h

I merupakan sarana [
R pendidikan
. Tanpa tulisan dan [N proses
transformasi [N tidak .
betapa pentingnya tulisan, [, serta N di R

aspek kehidupan di masyarakat.

Di kalangan pendidikan sering terdengar istilah melek aksara,
keberaksaraan, kemahirwacanaan, dan literasi. Keempat istilah tersebut
pada dasarnya berpadanan dan berkemiripan makna karena ketiga istilah
pertama merupakan usaha mengindonesiakan istilah literacy. Namun,
seriring dengan perkembangan waktu, selanjutnya istilah fiteracy
diadaptasi menjadi literasi dalam bahasa Indonesia. Sekarang istilah
literasi lebih populer dibandingkan dengan istilah melek aksara,
keberaksaraan, dan kemahirwacanaan. Dalam beberapa tahun terakhir
istilah literasi dan gerakan literasi semakin dikenal luas di masyarakat
Indonesia termasuk pegiat literasi di masyarakat dan kalangan
pendidikan.

Muhajir Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl dalam majalah TEMPO
22 Maret 2017 menyatakan Indonesia ketinggalan empat tahun dari
negara lain dalam hal literasi, hal ini digambarkan dengan ditunjukkan
bahwa kemampuan membaca siswa SMA kelas 3 (kelas Xll) di Indonesia
sama dengan siswa kelas 2 SMP (kelas 8) di sejumlah negara.

Bahkan, di sekolah daerah tertentu, hingga mahasiswa masih belum
mampu membaca dengan lancar. Kemampuan literasi, khususnya
membaca dan menulis, penulis temui sendiri ketika mengajar di salah satu
pulau di ujung timur Indonesia (baca: Teluk Bintuni Papua), seorang
mahasiswa belum bisa menulis lancar sepertilayaknya anak SD kelas VI di
Jawa.

Menghadapi hal ini merintah akan mengeluarkan RUU Sistem
Perbukuan sebagai

. Ketertinggalan

13
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Selanjutnya pemerintah akan membangun budaya literasi dari wilayah
pinggiran, melakukan gerakan literasi dan membaca, membagi buku ke
wilayah tertinggal atau 3T, yakni daerah terluar, terdepan, dan tertinggal
hingga wagaf buku. Harapannya persoalan-persoalan disparitas literasi
dan kemampuan siswa di seluruh Tanah Air Indonesia bisa merata dan
tuntas.

1.6 Literasi Fiksi

Literasi adalah kegiatan membaca dan nulis. Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan White (1985:46)

|

Lebih lanjut, Kusmana (2009)
menyig@pulkan makna literasi dari berbagai ahli ke dalam beberapa poin,
yaitu (

Fiksi

L
@
o
ar
o
=~
ay
<
oy

isisnya [l menunjukkan [ sejaggg Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Abrahams (1981:61) bahwa

|

Meskipun
tidakmenunjukkan kebenaran sejarah, banyak cerita fiksi yang ditulis
berdasarkan kondisi lingkuggmn yang nyata. Oleh karena itu, Nurgiantoro

)
o
=
=]
N
3
m
=]
o
[+1]
=
=
a)
=1
—
=
w

. Membaca sebuah karangan

]

6
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fiktif

—

(Nurgiantoro, 2010:3).

—+
a
=0
o
-
=
g

=~
o
W
g
—
ury
Y

s

Q
=]
3.
S
o
—

saratnya

cerita [l menarik, [
kohe dan

1956: 212).
daripada

“tak N (ingat licentia poetica). Weellek &

w
a
9
-
a1]

I dengan I

Berdasarkan penjelasan mengenai literasi dan fiksi tersebut, dapat
dismpulkan bahwa literasi fiksi adalah kegiatan membaca dan menulis
cerita rekaan. Cerita rekaan tersebut dapat berupa roman, cerpen,
drama, pusi, komik, dan novel.

1.7 Gerakan Literasi Sekolah

Literasi
terpenting |
ini. Menulis sangat memberikan
manfaat yang luar biasa. Dengan menulis dapat melakukan banyak hal di
antaranya menulis sebagai sarana hiburan diri, media informasi, media
penyampaian pendapat, memperoleh penghasilan, menyimpan memori
serta pemecahan masalah.

Prinsip-prinsip pelaksanaan penanaman budaya literasi di dalam
pendidikan bahasa. Menurut (Alwasilah, 2015: 166-167) dikatakan bahwa

pelaksanaan penanaman budaggmliterasi dalam pembelajaran bahasa
dilaksanakan dengan mengikuti h sebagai [

1

~J
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(tife skill) |

Pembelajaran bahasa sejak tingkat dasar melatih dan
memberdayakan peserta didik memfungsikan bahasa sesuai
dengan konvensinya (membaca menu, membuat surat, membuat
biodata, dan sebagainya.

Pembelajaran bahasa sejak dini seharusnya membiasakan
peserta didik berekspresi, baik secara lisan maupun secara tulis.
Sehingga di tingkat tinggi (mahasiswa) mampu memproduksi ilmu
pengetahuan berupa karya ilmiah, fiksi, dan karya yang lainya.
Mahasiswa secara bertahap melakukan konstruksi dan
rekonstruksi, karena bahasa bersifat konstruktif dan generatif.

I < 2kukan [

Pembelajaran bahasa sebagai upaya membudayakan literasi dilaksanakan
dalam empat dimensi yang saling terkait. Pembelajaran bahasa yang baik
harus menghasilkan orang literat yang mampu menggunakan keempat
dimensi secara serempak, aktif, dan terintegrasi; serta menggunakan
bahasa secara efektif dan efisien.

1.8 Pentingnya Gerakan Literasi
Pada p

rapan kurikulum revisi 2013, terdapat kewajiban melakukan
teras: SN cengan N
P mulai banyak disosialisasikan

B sebagai implementasi Permendikbud [

B dalam wujud 15 menit membaca setiap pagi sebelum pelajaran
dimulai. Gerakan itu merujuk pada keterampilan abad ke-21 bahwa siswa
dituntut menguasailiterasi numerasi, sains, teknologi informasi, finansial,

budaya, dan kewarganegaraan. Literasi secara men r dipahami
sebagai melek, menguasai, memahami dengan baik.h
. literasi dimaknai  sebagai [
N i formasi dengan [
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Minat baca siswa perlu ditumbuhkan agar mereka mencintai
pengetahuan. Kemampuan membaca siswa perlu ditingkatkan bukan

hanya untuk meningkatkan keterampilan mahami bacaan siswa
Indonesia yang terpuruk pada peringkat _
I Programme of International Student Assessment
(PISA); tapi juga untuk menjadikan siswa sebagai pembelajar sepanjang

hayat. Meningkatkan kemampuan literasi siswa menjadi cara yang efektif
untuk menjamin tercapainya tujuan pendidikan nasional.

Pada tahun 2011, UNESCO merilis hasil survei budaya membaca terhadap
penduduk di negara-negara ASEAN. Faktanya sungguh membuat kita

miris. Buda embaca Indonesia berada pada peringkat paling rendah
dengan nilah sekitar [ penduduk [
B masih [ budaya membaca tinggi. Indonesia masih
terdapat fenomena pengganguran intelektual karena minat membaca

masyarakatnya masih dikatakan rendah.

Mengapa literasi penting? John Miller, petinggi The World’'s Most Literate
Nation, mengatakan, ilmu pengetahuan selalu terkait dengan pengaruh,
kekuasaan, dan kesuksesan ekonomi. Untuk menggapai kesemuanya itu
diperlukan penguasaan literasi yang mumpuni. llmu pengetahuan dan
literasi menciptakan kekuatan di dunia. Semua keuntungan baik Finansial
maupun lainnya, hanyalah milik mereka yang mampu membaca. Mereka
kemudian memperoleh, mengorganisasi, dan menggunakan ilmu
pengetahuan.

Masyarakat kita lebih hafal nama-nama artis sinetron dan penyanyi di
televisi Daripada nama penulis buku. Hal ini didukung dengan daya serap
melalui pendengaran (auditif) lebih tinggi daripada daya membaca. Untuk
konteks Indonesia, salah satu tantangan terbesar dalam pemberdayaan
bangsa ini adalah meninggalkan tradisi lisan (orality) bukan sastra lisan
untuk memasuki tradisi baca tulis (literacy). Bagaimanapun, era informasi
telah menciptakan ruang yang luas terhadap tumbuh kembangnya media
tulis.

Data dari Association For the Educational Achievement (IAEA), misalnya,
mencatat bahwa pada 1992 Finlandia dan Jepang sudah termasuk negara
dengan tingkat membaca tertinggi di dunia. Negara maju seperti Jepang
kegiatan membaca menjadi sebuah budaya positif, membaca adalah
suatu kebiasaan yang telah menjadi kebutuhan bagi masyarakatnya.
Dimulai sejak lebih dari seabad yang lalu. Tidak peduli di manapun mereka
berada, mulai dari anak-anak, remaja hingga orang dewasa terlihat
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sedang membaca buku di dalam kereta, stasiun maupun bandara. Orang-
orang Jepang memang terkenal sebagai masyarakat yang “kutu buku” hal

ini dibuktikan dengan fakjgmbahwa tiap tahun lebih dari 1 miliar buku
dicetak di Jepang. Budaya

B pembelajaran . Kebijakan ini telah

berlangsung selama 30 tahun.

Sudah saatnya, budaya literasi harus lebih ditanamkan h

anak

Sederet nama seperti Pramoedya Ananta Toer, W.S Rendra, Andrea
Hirata, Tere Liye, Chairil Anwar, Ayu Utami, Dewi Lestari, dan Sitor
Situmorang adalah kaum intelektual yang membumikan gagasannya
dengan melalui budaya literasi. Kegemaran membaca tidak bisa tumbuh
dalam sehari, melainkan proses yang butuh waktu lama. Budaya
membaca tidak lahir dengan sendirinya, tapi merupakan akibat dari
kebijakan yang memang ditujukan untuk hal tersebut, untuk mendorong
gerakan literasi dalam pendidikan perlu dilakukan pengadaan
perpustakaan sampai tingkat pedesaan, melengkapi buku-buku di
perpustakaan sekolah maupun perkantoran, selain itu bazaar buku murah
juga merupakan langkah yang konkrit untuk menumbuhkembangkan
kegiatan literasi.

1.9 Pentingnya Pendidikan Literasi untuk Anak Usia Dini

Di masa sekarang, pendidikan literasi gencar_
-]
Praktiknya

—
. Tjuan

utamanya bukan hanya menekankan pada kemampuan anak untuk
membaca atau menulis. Kedua jenis kemampuan tersebut sebenarnya
hanya menjadi landasan bagi tujuan yang lebih luas, yakni membentuk
generasi yang mampu berpikir kritis dalam menyikapi informasi. Khusus
untuk anak usia dini atau prasekolah, pendidikan literasi penting
dilakukan karena memiliki banyak manfaat.

Berikut adalah beberapa alasan mengapa pendidikan literasi perlu
diterapkan sejak dini. (a) Melatih kemampuan dasar anak untuk
membaca, menulis, dan menghitung Pendidikan literasi untuk anak usia
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dini bisa dimulai dengan kebiasaan membacakan buku Cerita atau
dongeng pada anak secara rutin. Meski terkesan seperti kegiatan

sederhana, membacakan buku pada ak adalah tahap awal
mengenalkan mereka pada dunia literasi. b
- 0]
B balita [ terbiasa oleh orang tua

mereka bisa lebih cepat mengenal abjad.

B membaca atau berinteraksi =

I 2O

a. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Tingkat literasi yang
tinggi akan berbanding lurus dengan kemampuan seseorang
untuk menerima, mengolah, dan menyikapi setiap informasi yang
diterimanya. Oleh karena itu, pendidikan literasi yang diterapkan
pada anak usia dini berperan sebagai pondasi bagi mereka untuk
bisa memiliki kemampuan berpikir kritis dan logis ketika
dihadapkan dengan berbagai situasi. Pola pikir kritis diperlukan
sebagai investasi yang akan berguna saat anak mulai memasuki
dunia masyarakat yang sebenarnya di masa mendatang.

b. Mempersiapkan anak untuk memasuki dunia sekolah.
Mengenalkan poin-poin utama dalam pendidikan literasi pada
anak prasekolah akan membantu mereka mempersiapkan diri
saat memasuki dunia sekolah. Perkembangan sosial-emosional,
kognitif, bahasa, dan literasi adalah sejumlah aspek penting yang
harus dimiliki anak. Aspek-aspek tersebut saling berhubungan
satu sama lain dan dapat didukung dengan penerapan pendidikan
literasi pada usia dini Tahapan literasi awal yang meliputi bahasa
lisan dan tulisan serta pengetahuan mengenai angka dan huruf
menjadi salah satu kunci keberhasilan anak prasekolah dalam
membaca.

Kemampuan ini akan bisa diandalkan ketika mereka mulai mendapatkan
pembelajaran di sekolah. Perkembangan literasi yang baik berkolerasi
dengan prestasi akademik. Pendidikan literasi yang telah diterapkan sejak
dini akan memberikan dampak positif terhadap prestasi akademik
seorang anak. Praktik pengenalan literasi awal dengan membacakan buku
pada anak terbukti dapat membuat anak lebih sukses dalam bidang
akademik. Hal tersebut dikarenakan anak yang telah terbiasa dikenalkan
dengan dunia literasi memiliki kemampuan belajar dan berkomunikasi
yang lebih baik daripada anak lainnya yang belum mendapatkan
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pengenalan mengenai literasi. Kemampuan akademik tersebut juga
ditambahkan dengan kemampuan memecahkan masalah logis seperti
dalam pengerjaan soal-soal matematika. Melihat begitu banyaknya
manfaat yang bisa didapatkan anak ketika mereka diberi pendidikan awal
tentang literasi sejak usia dini, orang tua sudah sepantasnya menerapkan
pendidikan tersebut sedini mungkin. Praktiknya bisa dimulai ketika anak
sedang berada dalam tahap eksplorasi atau ketika mereka sudah mulai
berbicara dan mulai mengekspresikan bahasa.
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Bab 2
Literasi Sastra Anak

Sulzby

B (Resmini : 4). [ Oxford Dictionaryliterasi yaitu

kemampuan membaca dan menulis. Literasi awal berkembang seiring
dengan proses perkembangan yang dimulai pada satu tahun pertama.
Jadi, literasi awal adalah kemampuan anak yang dimulai dari tahun

pertama kelahirannya dan sangat erat kaitan p,

i i alamannya dengan
buku dan cerita-cerita. Kemampuan literasi atau

i —
P baca-tulis berpengaruh pada pencapaian prestasi

anak di sekolah. Oleh karena itu, literasi awal untuk anak hendaknya
dikenalkan sejak dini.

2.1 Literasi Awal untuk Anak

Sastra merupakan bentuk dari gambaran sebuah kehidupan dan
gagasan/ide yang dimasukan ke dalam bentuk dan struktur bahasa (Huck,
1987:4). Sastra anak hendaknya dapat memberikan kesenangan dan
kenyamanan, serta memperluas wawasan anak dalam memperoleh
pengalaman dan pengetahuan baru. Anak seringkali belum dapat memilih
bacaan sastra yang sesuai dengan dirinya. Oleh karena itu, pembuatan
karya sastra anak harus bermanfaat bagi anak, berpusat pada anak dan
lingkungannya pun sesuai dengan anak.
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2.2 Tahapan Perkembangan Anak dan Pemilihan Bacaan Untuk
Anak

Perkembangan kejiwaan anak sesuai dengan usia secara universal
melewati  tahap-tahap  tertentu.  Nurgiyantoro  (2013:48-66)
mengidentifikasikan tahapan perkembangan anak serta pemilihan bacaan
untuk anak yaitu:

1. Perkembangan Intelektual

Jlean Piaget mengemukakan bahwa perkembangan intelektual
merupakan hasil dari interaksi dengan lingkungan dan kematangan anak.
Semua anak melewati tahapan intelektual dalam proses yang sama walau
tidak harus dalam umur yang sama. Tiap tahapan awal akan tergabung
dalam tahapan selanjutnya sebagai struktur berpikir baru dalam proses
perkembangan. Piaget membagi perkembangan intelektual anak dalam
empat tahapan. Masing-masing tahapan memiliki karakteristik yang
berbeda berkaitan dengan respon anak terhadap bacaan.

Tahap perkembangan intelektual tersebut meliputi sebagai berikut.

a. Tahap Sensori Motor (The Sensory-motor period, 0-2 tahun)

Tahap vyang pertama merupakan tahap sensori motor, karena
perkembangan terjadi berdasarkan informasi dari indera (senses) dan
tubuh (motor). Karaktersistik utamanya adalah bahwa anak belajar lewat
koordinasi persepsi indera dan aktivitas motor serta mengembangkan
pemahaman sebab-akibat atau hubungan-hubungan berdasarkan
sesuatu yang dapat diraih atau dapat berkontak langsung. Pada usia 1,5 -
2 tahun, anak akan lebih menyukai permainan bunyi yang mengandung
perulangan ritmis. Hal ini dapat berupa nyanyian, kata-kata yang di
bunyikan atau dilagukan.

b. Tahap Praoperasional (The Preoperational period, 2-7 tahun)

Dalam tahap ini, anak mulai dapat mengoperasikan sesuatu yang sudah
mencerminkan aktivitas mental dan tidak lagi semata-mata bersifat fisik.
Karakteristik dalam tahap ini diantaranya:

v" Anak mulai belajar mengaktualisasikan dirinya lewat bahasa,
bermain, dan menggambar.

v" Jalan pikiran anak, masih bersifat egosentris yang menempatkan
dirinya sebagai pusat dunia.
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v" Anak mempergunakan simbol lewat gerakan-gerakan tertentu
dan kemudian lewat bahasa dalam pembicaraan.

v Anak mengalami proses asimilasi, ia menyatukan sesuatu yang ia
dengar, lihat dan dirasakan dengan cara menerima ide-ide
tersebut ke dalam suatu bentuk skema dalam kognisinya.

Implikasi buku bacaan sastra yang sesuai dengan karakteristik tersebut
yaitu : (i) buku yang menampilkan gambar-gambar sederhana sebagai
ilustrasi yang menarik, (ii) buku bergambar yang memberi kesempatan
anak wuntuk memanipulasikannya, (iii) buku vyang memberikan
kesempatan anak untuk mengenali objek dan situasi tertentu yang
bermakna baginya, (iv) buku cerita yang menampilkan tokoh dan alur
yang mencerminkan tingkah laku dan perasaan anak.

c. Tahap Operasional Konkret (The Concrete Opeational, 7-11)

Pada tahap ini anak

I 2nak pada t ini antara lain:
v" Mengklasifikasi yang

sederhana, misal | o
B oo semestinya, misal mengurutkan abjad,

angka dan kecil ke besar.

v Anak mulai dapat berimajinasi serta adanya perkembangan pola
pikir egosentris sehingga menjadi lebih mudah untuk
mengidentifikasi sesuatu dengan sudut pandang yang berbeda.

v" Anak mulai berpikir argumentatif dan memecahkan masalah
sederhana.

Buku bacaan yang sesuai dengan karakteristik tahapan perkembangan
anak tersebut adalah (i) buku bacaan narasi yang memuat urutan logis
dari sederhana ke yang lebih kompleks, (ii) buku yang menyangkut
masalah yang sederhana dari mulai cara pengisahan, jumlah tokoh dan
masalah yang dikisahkan, (iii) buku bacaan menampilkan objek gambar
yang bervariasi, dan (iv) buku bacaan narasi yang menampilkan narator
yang mampu membawa anak untuk memproyeksikan dirinya ke waktu
dan tempat lain.

d. Tahap Operasi Formal (The Formal Operational, 11 atau 12 tahun ke
atas)

Pada tahapini anak telah mampu berpikir abstrak. Karakteristik anak pada
tahap ini yaitu:
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v Anak telah mampu berpikir secara teoritis, berargumentasi dan
menguji hipotesis

v" Anak mampu menyelesaikan masalah secara logis dan
mengaitkannya dengan masalah lain.

Dengan demikian implikasi terhadap pemilihan buku bacaan sastra anak
adalah (i) buku bacaan mampu membawa anak untuk menemukan sebab-
akibat dari masalah yang dikisahkan dan (ii) buku bacaan menampilkan
alur cerita ganda serta menampilkan persoalan dan karakter yang
komplek.

2.3 Perkembangan Moral

Selain mempelajari perkembangan kognitif anak, Piaget juga mendalami
hal-hal yang berkaitan dengan perkembangan moral. Piaget dan Kohl Berg
mengemukakan bagaimana anak mungkin saja mengubah interpretasinya
terhadap konflik dan moral dalam cerita. Perubahan penilaian moral
antara lain sebagai berikut.

a. Penilaian anak kecil terhadap masalah atau tindakan baik dan
buruk berdasarkan hukuman dan hadiah.

b. Penilaian tingkah laku dari anak kecil hanya dapat dibedakan ke
dalam baik dan buruk tidak ada alternatif lain.

c. Penilaian anak kecil terhadap suatu tindakan cenderung
berdasarkan pada konsekuensi yang terjadi kemudian tanpa
memperhatikan pelakunya.

d. Pandangan anak kecil terhadap tingkah laku buruk dengan
hukuman berjalan sama, yang artinya semakin besar kesalahan
akan semakin berat hukumannya.

2.4 Perkembangan Emosional dan Personal

Di dalam diri anak, terdapat berbagai aspek yang sama-sama mengalami
pertumbuhan dan saling berkaitan satu dengan yang lain. Aspek-aspek
tersebut adalah kognitif, afektif/respon emosional, hubungan sosial dan
orientasi nilai-nilai. Agar dapat berproses secara penuh berfungsi sebagai
seorang manusia maka kebutuhan dasar anak harus dipenuhi.
Kebutuhan-kebutuhan dasar itu antara lain, kesadaran bahwa dirinya
dapat dicintai dan mencintai, dimengerti, aman, dan selamat, diakui
sebagai kelompok dan merasa memiliki kebebasan untuk tumbuh dan
berkembang.
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Implikasi untuk buku bacaan sastra yang sesuai, yaitu pemilihan bacaan
harus mempertimbangkan masalah-masalah yang ada didalamnya serta
mampu memberikan kepuasan kepada anak sesuai tahapan
perkembangan anaknya.

2.5 Perkembangan Bahasa

Seorang bayi mulai belajar bahasa melalui bunyi dan ucapan yang
didengar dari sekelilingnya yang kemudian mampu membedakan bunyi
suara manusia dengan bunyi-bunyian lain. Dalam waktu beberapa tahun,
seiring perkembangannya anak mampu menguasai bahasanya sendiri.
Noam Chomsky berkeyakinan bahwa dalam diri anak terdapat semacam
“alat” yang dipergunakan sebagai sarana memperoleh bahasa. Sejak anak
dilahirkan, ia sudah memiliki pembawaan, bakat rupa Language
Acquisition Devices yang buntuk memperoleh bahasa secara alami.

Implikasi pemahaman terhadap proses pemerolehan bahasa anak
tersebut bagi pemilihan buku bacaan sastra adalah didasarkan pada
materi yang dapat dipahami anak, ditulis dengan bahasan yang
sederhana, mempertimbangkan kesederhanaan kosa kata dan struktur,
namun juga berfungsi meningkatkan kekayaan bahasa dan kemampuan
berbahasa anak.

2.6 Pertumbuhan Konsep Cerita

Pertumbuhan konsep cerita merupakan hal yang penting bagi kita untuk
membawa anak kebacaan sastra. Applebe (Huck dkk. 1987: 62-63)
melakukan penelitian untuk mengetahui perkembangan pemahaman
anak terhadap pola struktur cerita pada anak usia 2-5 tahun. Anak berusia
2 tahun pada umumnya berada pada tingkat heap dimana belum mampu
mengorganisasikan berbagai peristiwa atau objek ke dalam struktur yang
semestinya. Pada usia 5 tahun, anak telah mampu mengorganisasikan
berbagai peristiwa dan objek ke dalam tema, hubungan yang bermakna,
untuk menghasilkan cerita yang sebenarnya.

2.7 Bentuk-bentuk Kegiatan dalam Upaya Melestarikan Literasi
Anak

Menurut Rod Welford dalam Sujinah (2016), menteri pendidikan dan
kebudayaan Queensland, Australia,
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seesntial

jantung N peserta dicik NN
-

I roscrta didic [

tangan [} 21. Kemampuan literasi adalah modal utama bagi generasi
muda untuk memenangkan tantangan abad ke-21.

Selanjutnya dikat Rod Welford dalam (2016), bahwa prioritas

pendidikan adalah

B peserta dicik [ Ciupayakan I
I memadai untuk [
I :bad 21. Mereka menyadari bahwa pembudayaan literasi
diawali dari pembelajaran literasi yang bermutu yang merupakan kunci
keberhasilan peserta didik di masa depan. Oleh karena itu semua guru,
termasuk guru matematika dan sains dianggap sebagai guru literasi
(teachers of litracy). Pembelajaran literasi adalah pembelajaran yang
integral, sehingga dibutuhkan pembelajaran bermutu pada semua mata
pelajaran (Dharma, 2014: 121). Di sekolah setiap peserta didik ditantang
untuk membaca sejumlah buku dalam waktu tertentu. Riset
menunjukkan bahwa salah satu cara terbaik untuk mencapai tujuan ini
adalah menyediakan buku-buku yang disukai dan diminati siswa.

8 h
(Nurgiyantoro, 1994:10).

lika dibandingkan dengan karya sastra lainnya, cerpen lebih padat dan

langsung pada salah satu p persoalan. Tidak heran jika ada yang
mengatakan cerpen sebagai

o]

Selanjutnya, dinyatakan pula

B satu I (Depdiknas, 2008:263). =

2
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Kebulatan ide dan kepadatan serta kependekan cerita dalam cerpen
membuat cerpen menjadi sulit untuk dibuang. Seluruh hal yang
diceritakan dalam cerpen tersebut merupakan hal-hal pokok atau
penting. Hanya masalah yang dianggap paling penting dan menarik, hanya
memunculkan beberapa tokoh, dan hanya beberapa latar yang dilukiskan
dalam cerpen. Bahkan, cerpen cenderung hanya mengungkapkan satu
tema. Kependekan cerita tersebut membuat pembaca dapat
menyelesaikan bacaannya hanya dalam sekali duduk, yaitu sekitar
setengah sampai dua jam. Singkatnya waktu dalam membaca cerpen
disebabkan pendeknya jumlah kata yang ada pada cerpen. Umumnya,
cerpen terdiri atas lima belas ribu kata atau sekitarlima puluhan halaman.
Ada juga yang menyatakan bahwa panjang cerpen berkisar 1000-1500
kata. Berkaitan dengan cerpen, Stanton (2007:75) menyatakan bahwa
sebuah karya sastra dapat digolongkan ke dalam sebuah cerpen apabila
memenuhi beberapa ciri, yaitu (1) dapat dibaca hanya dengan sekali
duduk, (2) tidak lebih dari 10.000 kata dan minimal 1.000 kata, (3) beralur
tunggal, (4) bertema tunggal, (5) penggambaran watak tokoh secara
sederhana, dan (6) konflik yang terjadi tidak sampai mengubah nasib
tokoh.

2.8.1 Unsur-Unsur Pembangun Cerpen

Cerita pendek dibangun oleh unsur-unsur yang saling terpadu. Ada dua
macam unsur yang membangun cerpen, yaitu (a) unsur ekstrinsik dan (b)
unsur intrinsik.

a. Unsur ekstrinsik

Unsur ekstrinsik adalah unsur di luar cerita namun masih memengarubhi
cerita. Unsur ini meliputi, biografi pengarang, kondisi sosial, ekonomi,
sejarah, dan lain sebagainya.

b. Unsurintrinsik

Unsur intrinsik adalah_ secara langsung [l

I cerita tersebut. [ karya sastra terdiri atas tokoh dan
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penokohan, alur dan pengaluran, latar, gaya bahasa, penceritaan, tema,
sudut pandang, dan amanat.

1. Tokoh dan penokohan

Ada beberapa istilah yang harus dipahami dalam r ini, yaitu tokoh,
watak/kaarakter, penokohaan, dan perwatakan. h
-]
I cara pengarang menyajikan tokoh beserta wataknya dalam cerita.
Pemberian watak pada tokoh suatu karya oleh sastrawan disebut

perwatakan.

Dalam cerita, ada beberapa macam tokoh. Dilihat dari segi penting
tidaknya tokoh, terdapat dua macam tokoh, yaitu tokoh utama dan tokoh

tambahan. Tokoh ut adalah tokoh yang penting dan keberadaannya
mendominasi certs. WS 2+ I
I Dilihat dari segi fungsi tokoh, terdapat tiga

macam tokoh, yaitu tokoh protagonis, antagonis, dan tritagonis.

Tokoh protagonis adalah tokoh yang berusaha menyelesaikan tujuan
suatu cerita, bisa dikatakan tokoh protagonis ini adalah tokoh utama.
Tokoh antagonis adalah tokoh yang menghalangi tujuan tokoh
protagonis. Tokoh yang tidak terlibat dalam tujuan protagonis dan
antagonis namun memiliki pengaruh pada salah satu atau kedua tokoh
tersebut.

Selanjutnya, mengenai penokohan, ada beberapa cara atau teknik yang
digunakan pengarang dalam menyajikan tokoh beserta wataknya dalam
cerita.

a. Teknik langsung (eksplositori/analitik): penggambaran dilakukan
dengan memberikan deskripsi secara langsung oleh pengarang
atau penulis.

b. Teknik tidak langsung (dramatik): pembaca mencari tahu watak
tokoh dalam cerita.

Ada beberapa macam cara yang dapat dilakukan untuk menggambarkan
watak tokoh dengan teknik tidak langsung. Cara-cara tersebut adalah:

1. Dialogantar tokoh

Pelukisan tindakan tokoh
Pemikiran dan perasaan tokoh
Arus kesadaran

Reaksi tokoh lain

o oM
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6. Pelukisan latar
7. Pelukisan fisik tokoh

2. Alur/plot

Alur atau plot adalah rangkaian peristiwa yang sambung-menyambung
dalam sebuah cerita berdasarkan logika sebab-akibat. Berikut ini macam-
macam alur:

a. Alur maju: tahapan alur disajikan secara runtut dari awal
(perkenalan) hingga akhir (penyelesaian).

b. Alur mundur: tahapan alur disajikan dari akhir (penyelesaian atau
kondisi saat ini) baru tahap awal (perkenalan atau kondisi masa
lampau). Alur ini biasa disebut flashback.

c. Alur maju dan mundur (campuran): di dalam sebuah karya
terdapat dua alur sekaligus yaitu maju dan mundur.

Umumnya, alur atau plot dalam sebuah karya melalui beberapa tahapan,
yaitu:

a. Tahap perkenalan: pembuka cerita yang umumnya berisi
pengenalan tokoh dan informasi awal mengenai cerita.

Tahap pemunculan konflik: awal terjadinya konflik.

Tahap klimaks: berkembang dan memanasnya konflik.

Tahap antiklimaks: konflik mulai mereda.

Tahap penyelesaian: konflik teratasi, cerita bisa berakhir dengan
bahagia, sedih, atau datar.

P eno

3. Llatar

Latar adalah keterangan tempat, waktu, suasana, dan kondisi sosial
terjadinya suatu cerita. Berikut adalah macam-macam latar.

a. Latar tempat: berhubungan dengan lokasi terjadinya peristiwa
dalam cerita, misal di taman, di sekolah, di hutan, dan lain

againya.
b. saat atau |

B misal pagi, siang, sore, malam, dan
sebagainya.

c. Latar suasana: berhubungan dengan kondisi emosional, misal
marah, sedih, takut, gembira, dan sebagainya.

d. Latar sosial: berhubungan dengan keadaan dalam cerita, misal
adat istiadat, budaya, norma, dan sebagainya.
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il Gaya bahasa

menciptakan efek keindahan dan memberikan kesan mendalam pada
cerita. Ada beberapa cara untuk menciptakan hal tersebut, salah satunya
adalah citra/imaji. Citra atau imaji adalah susunan kata yang mampu
memperjelas tangkapan pancaindra pembaca. Melalui
pencitraan/pengimajian apa yang digambarkan seolah-olah dapat dilihat
(citraan penglihatan), didengar (citraan pendengaran), dicium (citraan
penciuman), diraba (citraan perabaan), dicecap (citraan pencecap), dan
lain-lain.

5. Penceritaan/sudut pandang

Penceritaan atau sudut pandang adalah posisi pengarang dalam
melukiskan cerita. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan pengarang
dalam melukiskan cerita, yaitu:

a. Sudut pandang orang pertama: pengarang berada dalam cerita
sebagai tokoh. Ada dua macam sudut pandang orang pertama, yaitu:

1.
" pada pelaku utama.

tambahan: [N
N pada pelaku tambahan yang

secara utuh menceritakan tokoh utama.

b. Sudutp ng orang ketiga: pengarang berada di luar cerita. Ada dua
macam :

1. I terbstas: ditandai dengan
I o, mereka, atau nama tokoh. Pada

sudut pandang ini, pengarang hanya menceritakan apa yang
terjadi tanpa biasa menceritakan apa yang ada di dalam hati para
aku.

2. . ditandai [N
I o, [ mereka, atau [N

Namun dalam sudut pandang ini, pengarang menceritakan dan
tahu segala sesuatu yang terjadi termasuk apa yang ada di isi hati

para tokoh dan motivasi tokoh.
3. Tema adalah pokok pembicaraan —




Literasi dan Kearifan Lokal untuk Anak

BN rcka M di ciptakannya. [N
-]

- —

B cerita.

2.8.2 Menulis Cerpen

eknya sebuah cerpen mengharuskan seorang penulis cerpen untuk

Menulis cerpen merupakan proses dalam penulisan kreatif. Menulis
cerpen banyak yang dilakukan secara spontan, tetapi ada juga yang
dilakukan dengan mengoreksi tulisan berkali-kali dan melakukan
penulisan kembali. Namun, dalam menulis setiap orang selalu mengalami
proses kreatif yang hampir sam mardjo (2007:75) membagi tahapan
dalam proses menulis kreatif,

B penulisan, [ revisi.
1. Tahap persiapan

Dalam tahap persiapan seorang penulis telah menyadari h

ditulis | ia akan . Apa yang akan ditulis
adalah munculnya gagasan, isi tulisan. Sedangkan bagaimana ia akan
menuangkan gagasan itu adalah bentuk tulisannya. Soal bentuk tulisan
inilah yang menentukan syarat tekninis penulisan. Gagasan itu yang
nantinya akan dibentuk dalam cerpen.

2. Tahap inkubasi
Pada tahapini tadi disimpannya [ NG

B citunggunya
B Penulis biasanya berkonsentrasi hanya pada gagasan itu
saja. Di mana saja penulis berada dia memikirkan dan mematangkan
gagasanya. Tahap ini ada yang merenungkannya berhari-hari atau
mungkin berbulan-bulan dan si penulis merasa belum sreg benar untuk
dituangkan dalam bentuk tulisan. Tahap inkubasi dibiarkan saja
berlangsung secara wajar karena tahap ini justru akan memunculkan
tulisan yang matang.

3. Tahap penulisan

Tahap penulisan adalah tahap penulis telah melahirkan gagasan berupa
tulisan. Dalam tahap ini penulis menuangkan semua gagasan yang baik
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atau kurang baik, semua gagasan dituangkan tanpa sisa dalam bentuk
tulisan yang direncanakan. Tahap penulisan biasanya hasilnya masih
suatu karya kasar, masih sebuah draf belaka.

4. Tahap revisi

Tahap revisi merupakan tahapan setelah mencurahkan gagasan yang
berupa tulisan. Dalam tahap ini penulis biasanya tidak dipaksakan untuk
langsung merevisi tulisannya. Di sinilah disiplin diri sebagai penulis diuiji.
Penulis harus mengulangi dan menuliskannya kembali. Inilah tahap
terakhir yang dirasa telah mendekati bentuk idealnya. Kalau sudah
mantap, boleh diminta orang lain buat membacanya dan kritik orang lain
dapat dijadikan bahan penilaian

2.9 Dongeng
Dongeng, paling dekat dengan dunia anak.

Hal ini dikarenakan isi dongeng lebih menarik perhatian anak-anak. Pada
umumnya, dongeng berisi cerita khayalan yang dapat mengajak anak-
anak untuk berimajinasi. Sayangnya, kegiatan mendongeng zaman
sekarang sudah mulai dilupakan karena boomingnya teknologi modern
seperti ponsel yang lebih menarik untuk dimainkan serta televisi yang
menyajikan banyak acara hiburan yang menarik. Para orangtua zaman
sekarang yang super sibuk dengan pekerjaannya lebih memilih mengasuh
anaknya dengan memberikan ponsel ber-wifi daripada memberikan
pengajaran lewat kegiatan mendongeng. Padahal dalam membacakan
cerita dongeng, para pendongeng selalu memberikan nilai moral atau
ajaran baik dengan menjukkan sifat para tokoh dalam dongeng yang
dibacakan. Sifat tokoh yang baiklah yang patut diteladani, dan sifat tokoh
yang nakal atau buruk yang harus ditinggalkan. Hal tersebut bisa
mengurangi adanya anak yang nakal, karena kalau nakal selalu disamakan
dengan tokoh jahat atau tokoh yang nakal di cerita tersebut.

Paradigma pembangunan mengutamakan perkembangan dalam bidang
pendidikan. Pendidikan vyang dimaksud lebih mengutamakan
perkembangan pengetahuan (kemampuan otak) dan semakin
menghilangkan perkembangan spiritual dan kemanusiaan, sehingga
menjadikan adanya kemerosotan akhlak dan moral dari semua bidang
dalam hidup berbangsa dan bernegara. Pada dasarnya pendidikan anak
usia dini khususnya tidak harus belajar mengenai pengetahuan eksak saja,
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